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ABSTRAK 
Artikel ini menginvestigasi konsep "ibadah yang sejati" yang 
terdapat dalam Roma 12:1. Latar belakangnya adalah pentingnya 
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip keagamaan dalam 
kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis ayat tersebut secara mendalam untuk 
mengidentifikasi esensi dari "ibadah yang sejati" menurut Roma 
12:1. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dan analisis 
teks dari Alkitab, dengan fokus pada interpretasi kontekstual dan 
makna teologis dari ayat tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa "ibadah yang sejati" mencakup pengorbanan diri secara 
menyeluruh dalam hidup sebagai respons terhadap kasih karunia 
Allah. Ini tidak terbatas pada ritual atau tindakan keagamaan 
semata, tetapi melibatkan transformasi pikiran dan perilaku yang 
mencerminkan kesetiaan terhadap prinsip-prinsip Kristus. 
Kesimpulannya, "ibadah yang sejati" menurut Roma 12:1 
menuntut komitmen yang holistik terhadap nilai-nilai moral dan 
spiritual, yang dinyatakan melalui perubahan yang konkret dalam 
kehidupan sehari-hari. Artikel ini menyimpulkan bahwa 
pemahaman yang mendalam dan aplikasi praktis dari konsep ini 
dapat mengarah pada pertumbuhan spiritual yang lebih dalam 
dan hubungan yang lebih erat dengan Tuhan. 
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PENDAHULUAN		
	 	 Dalam	kehidupan	beragama,	ibadah	merupakan	bagian	yang	sangat	penting.	Menurut	
Kankpeyeng	 et	 al.	 (2011)	 ibadah	 sangat	 penting	 bagi	 kehidupan	 orang	 Kristen.	 Ibadah	
dilasanakan	dalam	prinsip	Alkitab	dan	dalam	suasana	yang	kontekstual.	Kemudian	menurut	
Herzer	 (2022)	 kekristenan	 sangat	 mementingkan	 ibadah	 secara	 regular.	 Dalam	 sebuah	
pengamatan	yang	penulis	lakukan	di	….	Diperoleh	informasi	…	Dalam	sebuah	komunitas	di	…	
ibadah	 dipahami	 sebagai	 sebuah	 kegiatan	 di	 dalam	 gereja	 dimana	 orang-orang	 Kristen	
menyanyi,	 berdoa,	 dan	 mendengarkan	 firman.	 Hal	 ini	 sangat	 berkaitan	 dengan	
perkembangan	 gereja	 secara	 kontemporer.	 Misalnya	 gereja	 seperti	 Hilsong	 yang	
menawarkan	sebuah	pengalaman	beribadah	yang	memadukan	antara	music	rohani	dengan	
perkembangan	komunitas	atau	situasi	modern	(Yip	&	Ainsworth,	2020).	Sementara	menurut	
Tozer	 ibadah	tidak	terhenti	hanya	pada	kegiatan	di	gereja	pada	hari	minggu.	Tozer	(2006)	
mengajukan	pertanyaan	 “kemana	orang	Kristen	dari	hari	 senin	hingga	 sabtu?”	Pertanyaan	
ini	 berkaitan	 dengan	 pemahaman	 bahwa	 ibadah	 dilakukan	 hari	 minggu.	 Oleh	 sebab	 itu	
timbul	 pertanyaan,	 bagaimana	 ibadah	 yang	 sejati	 menurut	 Alkitab?	 	 Aniol	 (2021)	
menjelaskan	bahwa	ibadah	bukan	semata	ekspresi	dalam	lagu,	 tetapi	meresap	 lebih	dalam	
pada	identitas	kehidupan	orang	Kristen.	Penelitian	tentang	konsep	ibadah	yang	sejati	perlu	
dilakukan,	sebab	dengan	sebuah	penelitian	yang	mendalam	dapat	mendorong	dihasilkannya	
implikasi-implikasi	maupun	implementasi	praktis	bagi	orang	Kristen.	Menurut	Tozer	(2018)	
bagunan	teologi	yang	baik	dapat	menjadi	acuan	atau	pedoman	dalam	bertindak	bagi	orang	
Kristen.	
	 	 Penelitian	tentang	ibadah	Kristen	telah	banyak	dilakukan	oleh	para	peneliti	 lainnya.	
Dalam	lima	tahun	terakhir,	penelitian	mengenai	konsep	"ibadah	yang	sejati"	menurut	Roma	
12:1	 telah	menunjukkan	beberapa	 temuan	yang	 signifikan.	 Penelitian	 terdahulu	dilakukan	
oleh	 Makanata	 (2018)	 yang	 meneliti	 tentang	 Perempuan	 dalam	 ibadah	 Kristen.	
Penelitiannya	difokuskan	pada	Surat	1	Timotius.	Penelitian	Makanata	 tidak	secara	spesifik	
berbicara	tentang	ibadah	yang	sejati.	Sebuah	studi	oleh	(Umboh	&	Christi,	2022)	menyoroti	
pentingnya	 keterlibatan	 komunitas	 gereja	 dalam	 memahami	 dan	 menerapkan	 prinsip-
prinsip	 ibadah	yang	mendalam,	menekankan	bahwa	kolaborasi	 dalam	konteks	keagamaan	
dapat	memperkuat	makna	individual	dari	ibadah	tersebut.	Penelitian	lain	oleh	(Dominggus,	
2020)	 menemukan	 bahwa	 interpretasi	 kontekstual	 dari	 ayat	 tersebut	 memainkan	 peran	
krusial	 dalam	 membangun	 landasan	 teologis	 yang	 kokoh	 bagi	 ibadah	 yang	 terintegrasi	
dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Selain	 itu,	 sebuah	 penelitian	 oleh	 (Dwiraharjo,	 2018)	
mengeksplorasi	hubungan	antara	pengorbanan	diri	dan	komitmen	spiritual	dalam	konteks	
ibadah,	menunjukkan	bahwa	konsep	tersebut	melibatkan	transformasi	pikiran	dan	tindakan	
yang	 mencerminkan	 komitmen	 yang	 tulus	 terhadap	 nilai-nilai	 keagamaan.	 Di	 sisi	 lain,	
penelitian	oleh	(Takaliuang,	2013)	menyoroti	pentingnya	pengaruh	lingkungan	gereja	dalam	
membangun	disiplin	spiritual	yang	memperkuat	praktik	 ibadah	yang	sejati.	Terakhir,	studi	
terbaru	 oleh	 (Siringo-ringo,	 2018)	meneliti	 dampak	 kegiatan	 ibadah	 yang	 sejati	 terhadap	
kesejahteraan	psikologis	individu,	menunjukkan	bahwa	komitmen	pada	praktik	keagamaan	
yang	otentik	dapat	meningkatkan	kualitas	hidup	secara	keseluruhan.	Hasil-hasil	penelitian	
ini	memberikan	landasan	yang	kuat	bagi	pemahaman	lebih	 lanjut	tentang	implikasi	 ibadah	
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sejati	dalam	kehidupan	rohani	dan	praktis	sehari-hari.	Penelitian-penelitian	terdahulu	telah	
berkontribusi	signifikan	bagi	pengembangan	ilmu	teologi,	hanya	masih	terdapat	kekosongan	
pada	konsep	ibadah	yang	sejati.	Oleh	sebab	itu	penelitian	ini	difokuskan	dengan	mendalami	
konsep	 ibadah	 yang	 sejati	 dalam	 Roma	 12:1.	 Ayat	 ini	 perlu	 diteliti	 secara	 mendalam	
sehingga	memberikan	implikasi	praktis	bagi	orang	Kristen.	
	 	 Landasan	 teori	 yang	 mendasari	 penelitian	 mengenai	 konsep	 "ibadah	 yang	 sejati"	
menurut	Roma	12:1	dapat	dibangun	dari	beberapa	 teori	dan	konsep	teologis	yang	relevan	
dalam	 literatur.	 Pertama,	 teori	 tentang	 ibadah	 dalam	konteks	Kristen	menekankan	 bahwa	
ibadah	 bukan	 hanya	 tentang	 ritual	 atau	 tindakan	 eksternal	 semata,	 tetapi	 juga	mencakup	
pengorbanan	 diri	 secara	 spiritual	 dan	 moral	 (Kristanto	 &	 Merannu,	 2017).	 Konsep	 ini	
mencerminkan	 pendekatan	 holistik	 terhadap	 spiritualitas	 yang	 ditemukan	 dalam	 ajaran	
Perjanjian	Baru.	Kedua,	teori	tentang	pengorbanan	diri	(self-sacrifice)	dalam	teologi	Kristen	
menyoroti	 pentingnya	 mengorbankan	 keinginan	 dan	 nafsu	 duniawi	 untuk	 mengikuti	
kehendak	 Allah	 (Nababan,	 2020).	 Pengorbanan	 diri	 ini	 merupakan	 bagian	 integral	 dari	
ibadah	 yang	 sejati	 yang	 ditekankan	 dalam	 Roma	 12:1,	 di	 mana	 individu	 menghadirkan	
dirinya	sebagai	persembahan	hidup	yang	suci	dan	diterima	oleh	Allah.	Ketiga,	teori	tentang	
komunitas	 gereja	 sebagai	 wadah	 pembentukan	 spiritualitas	 menekankan	 bahwa	 praktik	
ibadah	 yang	 sejati	 terjadi	 dalam	 konteks	 komunitas	 yang	 mendukung	 (Umboh,	 2022).	
Komunitas	gereja	memberikan	dukungan	moral,	pelatihan	spiritual,	dan	pertumbuhan	iman	
yang	 diperlukan	 untuk	 memperkuat	 praktik	 ibadah	 yang	 otentik.	 Keempat,	 teori	 tentang	
transformasi	spiritual	menyoroti	bahwa	ibadah	yang	sejati	membawa	perubahan	dalam	cara	
berpikir,	 sikap,	 dan	 perilaku	 individu	 (Manurung,	 2019).	 Transformasi	 ini	 tidak	 hanya	
bersifat	personal,	tetapi	juga	menciptakan	dampak	positif	dalam	komunitas	dan	masyarakat	
lebih	luas.	Kelima,	teori	tentang	kualitas	hidup	spiritual	menunjukkan	bahwa	praktik	ibadah	
yang	sejati	dapat	meningkatkan	kesejahteraan	psikologis	individu	(Mendrofa,	2022).	Ketika	
seseorang	mempraktikkan	 ibadah	 dengan	 tulus	 dan	 terintegrasi	 dalam	 kehidupan	 sehari-
hari,	 ini	 dapat	menghasilkan	 kedamaian	 batin,	 kepuasan	 hidup,	 dan	 hubungan	 yang	 lebih	
dalam	dengan	Tuhan.	
	 	 Dalam	 kerangka	 konseptual,	 teori-teori	 ini	 saling	 terkait	 untuk	 membentuk	
pemahaman	 yang	 komprehensif	 tentang	 "ibadah	 yang	 sejati".	 Konsep-konsep	 tersebut	
digunakan	 untuk	menggambarkan	 bahwa	 ibadah	 yang	 sejati	melibatkan	 pengorbanan	 diri	
yang	 didasarkan	 pada	 kasih	 karunia	 Allah,	 diterjemahkan	 dalam	 tindakan	 konkret	 dalam	
komunitas	 gereja,	 dan	menghasilkan	 transformasi	 spiritual	 serta	 kesejahteraan	 psikologis	
yang	 mendalam.	 Kerangka	 konseptual	 ini	 mengintegrasikan	 aspek-aspek	 teologis,	 moral,	
sosial,	dan	psikologis	dari	ibadah	yang	sejati,	yang	diuraikan	dalam	Roma	12:1.		
	 	 Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menginvestigasi	konsep	"ibadah	yang	sejati"	menurut	
Roma	 12:1	 dalam	 konteks	 teologis	 Kristen.	 Maksudnya	 adalah	 untuk	 mendalami	
pemahaman	bahwa	 ibadah	 yang	 sejati	 tidak	 sekadar	 ritual	 atau	 tindakan	 eksternal,	 tetapi	
melibatkan	 pengorbanan	 diri	 secara	 spiritual	 dan	 moral	 sebagai	 respons	 terhadap	 kasih	
karunia	 Allah.	 Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 membangun	 kerangka	 konseptual	
yang	 komprehensif	 berdasarkan	 teori-teori	 tentang	 ibadah,	 pengorbanan	 diri,	 komunitas	
gereja,	transformasi	spiritual,	dan	kualitas	hidup	spiritual.	Melalui	kerangka	konseptual	ini,	
diharapkan	 dapat	 menjelaskan	 bagaimana	 praktik	 ibadah	 yang	 sejati	 mempengaruhi	
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kehidupan	individu	secara	holistik,	baik	dalam	konteks	personal	maupun	dalam	komunitas	
gereja.	 Penelitian	 ini	 juga	 bertujuan	 untuk	memberikan	 kontribusi	 pemikiran	 baru	 dalam	
pengembangan	teologi	praktis	dan	spiritualitas	Kristen,	serta	menawarkan	pandangan	yang	
mendalam	tentang	relevansi	dan	aplikasi	praktis	dari	Roma	12:1	dalam	kehidupan	sehari-
hari.	

METODE	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 fokus	 pada	 studi	 literatur	

untuk	menginvestigasi	konsep	"ibadah	yang	sejati"	menurut	Roma	12:1.	Pendekatan	kualitatif	
dipilih	karena	memungkinkan	eksplorasi	mendalam	terhadap	teks-teks	Alkitab	dan	 literatur	
teologis	 yang	 relevan	 untuk	 memahami	 konteks	 dan	 makna	 dari	 ayat	 ini	 dalam	 konteks	
kehidupan	Kristen	(Moleong,	2000).	Penelitian	ini	adalah	studi	literatur	atau	library	research	
yang	bertujuan	untuk	mengumpulkan,	menelaah,	dan	mensintesis	berbagai	sumber	 literatur	
yang	relevan	tentang	konsep	ibadah	yang	sejati	dalam	teologi	Kristen	(Braun	&	Clarke,	2006).	
Sumber	data	utama	penelitian	ini	adalah	teks	Alkitab,	terutama	surat	Paulus	kepada	jemaat	di	
Roma,	 khususnya	 pasal	 12	 ayat	 1,	 yang	 merupakan	 basis	 utama	 untuk	 memahami	 konsep	
ibadah	 yang	 sejati.	 Selain	 itu,	 sumber	 data	 juga	 mencakup	 literatur	 teologis,	 artikel	 jurnal,	
buku,	 dan	 riset	 terdahulu	 yang	 membahas	 topik	 sejenis.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 yang	
digunakan	 adalah	 pencarian	 literatur	 melalui	 basis	 data	 akademik	 seperti	 Google	 Scholar,	
JSTOR,	 dan	 direktori	 online	 institusi	 keagamaan.	 Pencarian	 literatur	 dilakukan	 dengan	
menggunakan	 kata	 kunci	 yang	 relevan	 seperti	 "ibadah	 yang	 sejati",	 "Roma	 12:1",	 "teologi	
Kristen",	 dan	 "pengorbanan	 diri	 dalam	 keagamaan"	 untuk	 memastikan	 inklusi	 sumber-
sumber	 yang	 relevan	 dan	 terkini	 (Sugiyono,	 2013).	 Analisis	 data	 dilakukan	 dengan	 cara	
menganalisis	 dan	 mensintesis	 temuan-temuan	 dari	 berbagai	 sumber	 literatur.	 Pendekatan	
analisis	 ini	 meliputi	 identifikasi	 pola-pola	 konsep	 tentang	 ibadah	 yang	 sejati,	 pengorbanan	
diri,	dan	implikasinya	dalam	kehidupan	spiritual	dan	praktis	sehari-hari	(Creswell	&	Creswell,	
2017).	 Data	 yang	 diperoleh	 dari	 sumber-sumber	 literatur	 akan	 dianalisis	 untuk	
mengembangkan	 kerangka	 konseptual	 yang	 komprehensif	 mengenai	 Roma	 12:1	 dan	
relevansinya	dalam	konteks	kontemporer.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Pengertian	Ibadah	

Ibadah	secara	umum	mengacu	pada	serangkaian	 tindakan	atau	ritual	yang	dilakukan	
sebagai	ungkapan	penghormatan	atau	penyembahan	kepada	Tuhan	atau	entitas	 ilahi	dalam	
agama	 tertentu.	 Ibadah	 melibatkan	 keterlibatan	 pribadi	 yang	 tulus	 dan	 kesadaran	 akan	
keagungan	 dan	 keberadaan	 dari	 Yang	Maha	 Esa.	 Praktik	 ibadah	 dapat	mencakup	 doa,	 puji-
pujian,	pembacaan	Alkitab,	penyembahan,	pelayanan	sosial,	dan	partisipasi	dalam	sakramen	
atau	ritual	keagamaan	 lainnya.	Dalam	banyak	 tradisi	agama,	 ibadah	 tidak	hanya	merupakan	
kewajiban	atau	rutinitas,	tetapi	juga	merupakan	bentuk	komitmen	pribadi	dan	komunal	untuk	
hidup	 sesuai	 dengan	 ajaran	 dan	 nilai-nilai	 spiritual	 yang	 diyakini.	 Ibadah	 adalah	 praktik	
spiritual	 yang	 mendalam	 dalam	 kehidupan	 agama,	 di	 mana	 individu	 atau	 komunitas	
mengekspresikan	 penghormatan,	 pengakuan,	 dan	 penyembahan	 kepada	 Tuhan	 atau	 entitas	
ilahi	 dalam	 keyakinan	 mereka.	 Konsep	 ibadah	 mencakup	 berbagai	 aktivitas	 rohani	 yang	
dilakukan	dengan	niat	yang	tulus	dan	penuh	kesadaran	akan	kehadiran	dan	keberadaan	Yang	
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Maha	Esa.	Secara	umum,	pengertian	ibadah	meliputi:	
	
1.	 Penghormatan	 dan	 Penyembahan:	 Ibadah	 melibatkan	 tindakan-tindakan	 yang	

dimaksudkan	 untuk	 menghormati	 dan	 memuliakan	 Tuhan.	 Ini	 bisa	 berupa	 doa,	 puji-
pujian,	nyanyian	rohani,	dan	ekspresi	lain	yang	mengakui	kebesaran	dan	keagungan-Nya.	

2.	 Pengorbanan	 Diri:	 Ibadah	 sering	 kali	 mencakup	 konsep	 pengorbanan	 diri,	 di	 mana	
individu	mengorbankan	waktu,	tenaga,	dan	sumber	daya	lainnya	sebagai	bentuk	dedikasi	
dan	pengabdian	kepada	Tuhan.	

3.	 Kesadaran	 Spiritual:	 Ibadah	 tidak	 hanya	 berfokus	 pada	 aktivitas	 fisik	 atau	 eksternal,	
tetapi	 juga	 melibatkan	 sikap	 batiniah	 yang	 penuh	 kesadaran	 dan	 kepatuhan	 terhadap	
kehendak	ilahi.	

4.	 Perayaan	 Sakral:	 Ibadah	 juga	 dapat	mencakup	 partisipasi	 dalam	 sakramen	 atau	 ritual	
keagamaan	 yang	 diakui	 sebagai	 cara	 untuk	 memperkuat	 iman	 dan	 mendekatkan	 diri	
kepada	Tuhan.	

5.	 Komunalitas:	Di	banyak	tradisi	agama,	 ibadah	juga	memiliki	dimensi	komunal,	di	mana	
umat	 berkumpul	 bersama	 untuk	 menyembah	 bersama-sama,	 memperkuat	 iman,	 dan	
membangun	komunitas	rohani	yang	saling	mendukung.	
	
Dalam	 konteks	 Kristen,	 ibadah	 dilihat	 sebagai	 ekspresi	 kasih	 dan	 kesetiaan	 kepada	

Allah	yang	dinyatakan	melalui	pengorbanan	diri,	pelayanan	kepada	sesama,	dan	pengabdian	
dalam	 komunitas	 gereja.	 Ibadah	 Kristen	 menekankan	 pentingnya	 menghidupkan	 nilai-nilai	
iman	dalam	kehidupan	 sehari-hari	 sebagai	 bentuk	 tanggapan	 atas	 kasih	 karunia	Allah	 yang	
melimpah.	
	
Ibadah	Kristen	

Ibadah	 dalam	 konteks	 Kristen	 mengacu	 pada	 serangkaian	 tindakan	 rohani	 yang	
dilakukan	oleh	individu	atau	komunitas	gereja	sebagai	bentuk	penghormatan,	pengakuan,	dan	
penyembahan	 kepada	 Allah	 yang	 diwahyukan	 melalui	 Yesus	 Kristus.	 Ibadah	 Kristen	
mencakup	ekspresi	penghargaan	dan	kasih	kepada	Allah,	diwujudkan	dalam	doa,	puji-pujian,	
renungan	Alkitab,	penyertaan	dalam	sakramen	(seperti	komuni	atau	baptisan),	dan	pelayanan	
dalam	gereja	dan	komunitas.	Konsep	 ibadah	Kristen	 juga	mencakup	pengorbanan	diri	 (self-
sacrifice)	dan	penyerahan	diri	sepenuhnya	kepada	kehendak	Allah,	yang	merupakan	respons	
atas	 kasih	 karunia	 dan	 anugerah-Nya	 kepada	 umat	 manusia.	 Ibadah	 Kristen	 merupakan	
ekspresi	spiritual	dan	praktik	keagamaan	yang	dilakukan	oleh	individu	atau	komunitas	gereja	
sebagai	bentuk	penghormatan,	pengakuan,	dan	penyembahan	kepada	Allah	yang	diwahyukan	
melalui	Yesus	Kristus.	Konsep	ini	mendasarkan	diri	pada	ajaran	dan	nilai-nilai	yang	terdapat	
dalam	Alkitab,	khususnya	Perjanjian	Baru,	yang	mengajarkan	tentang	hubungan	pribadi	dan	
komunal	dengan	Allah.	
	
Unsur-Unsur	Ibadah	Kristen:	
1.	 Doa:	Doa	adalah	komunikasi	pribadi	antara	individu	dengan	Allah,	tempat	di	mana	umat	

Kristen	 mengungkapkan	 kebutuhan,	 pengakuan	 dosa,	 syukur,	 dan	 permohonan	 dalam	
hubungan	rohani.	

2.	 Puji-Pujian	 dan	 Penyembahan:	 Aktivitas	 ini	 melibatkan	 nyanyian,	 musik	 rohani,	 dan	



https://journal.institutemandalika.com/index.php/jomss 

Yaterorogo Zebua 
 

 

159 

ucapan	 syukur	 kepada	 Allah	 sebagai	 bentuk	 ekspresi	 penghargaan	 atas	 kasih-Nya,	
kebaikan-Nya,	dan	kebesaran-Nya.	

3.	 Pembacaan	 dan	 Renungan	 Alkitab:	 Ini	 melibatkan	 mempelajari	 dan	 merenungkan	
Firman	 Allah	 untuk	 mendapatkan	 pengertian	 lebih	 dalam	 tentang	 kehendak-Nya	 dan	
menuntun	kehidupan	yang	sesuai	dengan	ajaran-Nya.	

4.	 Partisipasi	dalam	Sakramen:	 Sakramen	 seperti	 baptisan	dan	komuni	 adalah	 tindakan	
ibadah	 yang	 melambangkan	 pertobatan,	 pengampunan	 dosa,	 dan	 persatuan	 dengan	
Kristus	serta	umat-Nya.	

5.	 Pengajaran	 dan	 Pemberitaan	 Firman:	 Bagian	 penting	 dari	 ibadah	 Kristen	 adalah	
pengajaran	 dan	 pemberitaan	 Firman	 Allah,	 yang	 bertujuan	 untuk	 membangun	 iman,	
menguatkan	komitmen	spiritual,	dan	membimbing	umat	dalam	hidup	yang	kudus.	

6.	 Pelayanan	 dalam	 Gereja	 dan	 Komunitas:	 Ibadah	 Kristen	 tidak	 hanya	 terjadi	 dalam	
lingkup	 pribadi,	 tetapi	 juga	 dalam	 konteks	 komunitas	 gereja	 di	 mana	 umat	 saling	
melayani,	mendukung,	dan	membangun	satu	sama	lain	dalam	iman.	

	
Tujuan	utama	dari	 ibadah	Kristen	adalah	untuk	menyenangkan	Allah,	memuliakan-Nya,	

dan	memperkuat	hubungan	pribadi	serta	komunal	dengan-Nya.	Ibadah	juga	bertujuan	untuk	
membentuk	 karakter	 yang	 lebih	 mirip	 Kristus,	 memuliakan	 nama-Nya	 di	 antara	 bangsa-
bangsa,	 dan	 menjadi	 saksi-saksi	 yang	 setia	 atas	 kasih	 karunia-Nya.	 Pengorbanan	 diri	
merupakan	 elemen	 sentral	 dalam	 ibadah	Kristen.	 Ini	mencakup	pengorbanan	waktu,	 bakat,	
dan	 harta	 untuk	melayani	 Allah	 dan	 sesama,	 serta	menyerahkan	 hidup	 secara	 total	 kepada	
kehendak-Nya.	Pengorbanan	diri	dalam	ibadah	Kristen	merupakan	tanggapan	atas	kasih	Allah	
yang	sempurna	yang	 telah	diberikan	melalui	Yesus	Kristus,	yang	menuntut	umat-Nya	untuk	
hidup	sebagai	persembahan	yang	hidup	dan	kudus	bagi-Nya	(Roma	12:1).	
	
Ibadah	Sejati	dalam	Konteks	Roma	12:1	

Roma	 12:1	 menyampaikan	 sebuah	 panggilan	 moral	 dan	 spiritual	 bagi	 umat	 Kristen	
untuk	 hidup	 yang	 kudus	 dan	 berkenan	 kepada	 Allah.	 Ayat	 ini	 secara	 khusus	 menekankan	
pentingnya	pengorbanan	diri	dalam	konteks	ibadah	yang	sejati.	Mari	kita	analisis	makna	per	
katanya:	
•	 "Therefore"	 (Karena	 itu):	 Ayat	 ini	mengawali	 bagian	 dari	 surat	 Paulus	 kepada	 jemaat	 di	
Roma	 yang	 merupakan	 serangkaian	 pengajaran	 tentang	 transformasi	 rohani	 dan	 moral	
yang	dihasilkan	oleh	kasih	karunia	Allah.	

•	 "I	 urge"	 (Aku	 menasihati):	 Paulus	 memberikan	 dorongan	 kuat	 kepada	 pembaca	 untuk	
melakukan	tindakan	tertentu	yang	didasarkan	pada	ajaran	Kristus.	

•	 "you,	 brothers	 and	 sisters"	 (kamu,	 saudara-saudari):	 Ayat	 ini	 ditujukan	 kepada	 umat	
Kristen,	menekankan	pengertian	persaudaraan	dalam	iman	Kristen.	

•	 "in	view	of	God’s	mercy"	(oleh	rahmat	Allah):	Ibadah	yang	sejati	dilakukan	sebagai	respons	
atas	anugerah	dan	kasih	Allah	yang	melimpah	kepada	umat-Nya.	

•	 "to	 offer	 your	 bodies	 as	 a	 living	 sacrifice"	 (mempersembahkan	 tubuh-tubuhmu	 sebagai	
persembahan	hidup):	Konsep	pengorbanan	diri	yang	tulus	dan	sepenuhnya	kepada	Allah,	
yang	melibatkan	seluruh	aspek	kehidupan	sebagai	bentuk	ibadah	yang	sejati.	

•	 "holy"	 (yang	 kudus):	 Menekankan	 bahwa	 ibadah	 yang	 sejati	 haruslah	 suci	 dan	 bersih,	
sesuai	dengan	kehendak	dan	karakter	Allah.	
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•	 "pleasing	 to	God"	 (yang	berkenan	kepada	Allah):	 Ibadah	 yang	 sejati	 adalah	 yang	diingini	
dan	diridai	oleh	Allah,	bukan	sekadar	formalitas	atau	kepatuhan	tanpa	kasih	dan	kesadaran	
batiniah.	

	
Analisis	makna	 dalam	Roma	12:1	menunjukkan	 bahwa	 ayat	 ini	memanggil	 umat	Kristen	

untuk	hidup	dalam	pengorbanan	diri	yang	tulus	dan	sepenuhnya	kepada	Allah	sebagai	wujud	
ibadah	yang	sejati,	yang	diberkati	dan	berkenan	kepada-Nya.	
	
Pembahasan	

Ayat	pertama	dalam	Roma	12:1,	"Karena	itu,	saudara-saudara,	demi	kemurahan	Allah	
aku	 menasihati	 kamu,	 supaya	 kamu	 mempersembahkan	 tubuhmu	 sebagai	 persembahan	
hidup	 yang	 kudus,	 yang	 menyenangkan	 Allah",	 menyoroti	 konsep	 pengorbanan	 diri	 yang	
mendalam	 dalam	 ibadah	 Kristen.	 Pengorbanan	 diri	 ini	 tidak	 hanya	 bersifat	 simbolis,	 tetapi	
menuntut	totalitas	dari	individu	yang	mempersembahkan	dirinya	kepada	Allah	sebagai	wujud	
ibadah	yang	sejati.	Paulus,	dalam	konteks	surat	kepada	jemaat	di	Roma,	menegaskan	bahwa	
pengorbanan	diri	yang	sejati	haruslah	dilakukan	dalam	kekudusan	yang	mewakili	kesetiaan	
dan	komitmen	yang	tulus	kepada	Allah	(Cibro	et	al.,	2024)	

Memahami	 ayat	 ini	 memerlukan	 analisis	 mendalam	 terhadap	 makna	 kata	 "tubuh"	
sebagai	 wadah	 fisik	 dan	 spiritual	 yang	menjadi	 alat	 ibadah.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 konsep	
teologis	 bahwa	 tubuh	 adalah	 tempat	 roh	 dan	 jiwa	 mengalami	 transformasi	 spiritual	 yang	
dipersembahkan	 kepada	 Allah	 (Zebua,	 2023).	 Konsep	 pengorbanan	 diri	 ini	 juga	
mengimplikasikan	tanggung	jawab	moral	dan	etis	untuk	hidup	dalam	kekudusan	yang	sesuai	
dengan	kehendak	Allah,	bukan	hanya	dalam	ritual	tetapi	juga	dalam	tindakan	sehari-hari	yang	
mencerminkan	nilai-nilai	Kristiani	(Bengu,	2022)	

Bagian	 kedua	 dari	 Roma	 12:1,	 "yang	 demikian	 itu	 adalah	 ibadahmu	 yang	 sejati",	
mengarahkan	perhatian	pada	implikasi	teologis	dari	pengorbanan	diri	dalam	konteks	ibadah	
Kristen.	 Ibadah	 yang	 sejati	 tidak	 sekadar	 tentang	 tindakan	 eksternal	 atau	 formalitas,	 tetapi	
melibatkan	 transformasi	hati	dan	pikiran	yang	memuliakan	nama	Allah	 (Cibro	et	 al.,	 2024).	
Konsep	 ini	 menekankan	 bahwa	 pengorbanan	 diri	 yang	 diterima	 oleh	 Allah	 adalah	 yang	
dilakukan	dengan	niat	tulus	dan	bermakna,	mencerminkan	hubungan	yang	mendalam	antara	
pencipta	dan	ciptaan-Nya.	

Dalam	 konteks	 teologis,	 pengorbanan	 diri	 ini	 juga	 menggambarkan	 imitasi	 Kristus	
dalam	 hidup	 orang	 percaya,	 di	 mana	 Yesus	 Kristus	 sendiri	 menjadi	 teladan	 utama	 dalam	
mengorbankan	 hidup-Nya	 demi	 keselamatan	 manusia	 (Nababan,	 2020).	 Oleh	 karena	 itu,	
ibadah	yang	sejati	menuntut	pengikut	Kristus	untuk	mengikuti	teladan-Nya	dalam	kehidupan	
sehari-hari,	 yang	 mencerminkan	 kasih	 dan	 pengorbanan	 tanpa	 syarat	 kepada	 Allah	 dan	
sesama.	

Studi	 ini	 juga	menyoroti	kontribusi	 ibadah	yang	sejati	 terhadap	pertumbuhan	rohani	
individu	 dan	 komunitas	 gereja.	 Praktik	 ibadah	 yang	 otentik	 tidak	 hanya	 memperdalam	
hubungan	 personal	 dengan	 Allah,	 tetapi	 juga	 memperkuat	 ikatan	 komunitas	 dalam	 gereja.	
Penelitian	 telah	 menunjukkan	 bahwa	 partisipasi	 aktif	 dalam	 ibadah	 yang	 sejati	 dapat	
menguatkan	 iman	 individu,	 memperdalam	 pengalaman	 spiritual,	 dan	 membangun	
persekutuan	yang	kuat	dalam	komunitas	gereja	(Siringo-ringo,	2018).	Pentingnya	komunitas	
gereja	dalam	mendukung	praktik	ibadah	yang	sejati	juga	tercermin	dalam	konsep	"bersama-
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sama"	dalam	Roma	12:1.	Ayat	 ini	menggarisbawahi	pentingnya	solidaritas	dalam	komunitas	
iman	 untuk	 memupuk	 spiritualitas	 yang	 kuat	 dan	 mendorong	 satu	 sama	 lain	 dalam	
pertumbuhan	rohani	(Umboh,	2022).	

Dengan	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif,	 penelitian	 ini	 dapat	 menggali	 dengan	
mendalam	 konsep	 ibadah	 yang	 sejati	 menurut	 Roma	 12:1	 dalam	 konteks	 teologi	 Kristen.	
Pendekatan	 ini	memungkinkan	peneliti	untuk	mengeksplorasi	berbagai	 interpretasi	 teologis	
dan	 penerapan	 praktis	 konsep	 ini	 dalam	 kehidupan	 Kristen	 sehari-hari,	 memberikan	
kontribusi	 yang	 signifikan	 terhadap	 pemahaman	 spiritual	 dan	 teologis.	 Selain	 itu,	 studi	
literatur	 yang	 komprehensif	 mengintegrasikan	 sumber-sumber	 primer	 seperti	 teks	 Alkitab	
dengan	literatur	teologis	dan	studi	terdahulu	yang	relevan,	membangun	argumen	yang	kokoh	
dan	 mendalam	 tentang	 makna	 serta	 implikasi	 dari	 ibadah	 yang	 sejati.	 Namun	 demikian,	
penelitian	 ini	 memiliki	 keterbatasan	 yang	 perlu	 diperhatikan.	 Keterbatasan	 utama	 terletak	
pada	 fokus	 studi	 yang	 terbatas	 pada	 analisis	 teologis	 dan	 literatur.	 Tanpa	melibatkan	 data	
empiris	 langsung	 atau	 pengalaman	 praktik	 ibadah	 secara	 langsung	 dari	 responden,	
generalisasi	 temuan	 mungkin	 terbatas	 pada	 populasi	 yang	 lebih	 luas	 atau	 dalam	 konteks	
praktik	 ibadah	 yang	 berbeda.	 Selain	 itu,	 ada	 potensi	 untuk	 bias	 interpretatif	 dalam	 analisis	
teologis,	 yang	 bisa	mempengaruhi	 validitas	 temuan.	Meskipun	 demikian,	 dengan	 kesadaran	
akan	 keterbatasan	 ini,	 penelitian	 ini	 tetap	 memberikan	 kontribusi	 yang	 berharga	 dalam	
memperdalam	pemahaman	tentang	ibadah	yang	sejati	dalam	konteks	teologi	Kristen.	

Penelitian	 ini	menyoroti	pentingnya	pengembangan	praktik	 ibadah	yang	 lebih	dalam	
dan	 bermakna	 dalam	 konteks	 kehidupan	 Kristen.	 Temuan	 tentang	 pengorbanan	 diri	 yang	
sejati	sebagai	inti	dari	ibadah	menegaskan	perlunya	umat	Kristen	untuk	menghidupi	nilai-nilai	
kasih	dan	pengabdian	yang	lebih	mendalam	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Rekomendasi	dari	
penelitian	ini	termasuk	upaya	untuk	memperkuat	pendidikan	rohani	dan	pembinaan	spiritual	
di	dalam	gereja,	dengan	menekankan	praktik	 ibadah	yang	otentik	dan	relevansi	 teologisnya.	
Selain	 itu,	penelitian	 ini	 juga	mendorong	untuk	 lebih	mengintegrasikan	konsep	 ibadah	yang	
sejati	 dalam	 pengajaran	Alkitab	 dan	 pelayanan	 gerejawi,	 sehingga	 umat	 dapat	memperoleh	
pemahaman	yang	lebih	mendalam	dan	pengalaman	spiritual	yang	lebih	kaya	dalam	hubungan	
mereka	dengan	Allah	dan	sesama.	 Implikasi	 ini	dapat	membantu	memperkuat	 fondasi	 iman	
dan	 komitmen	 spiritual	 dalam	 menjawab	 tantangan-tantangan	 zaman	 modern	 dan	
mendukung	pertumbuhan	rohani	yang	berkelanjutan	dalam	komunitas	gereja.	
		
KESIMPULAN	

Dalam	penelitian	ini,	kita	telah	menjelajahi	konsep	ibadah	yang	sejati	menurut	Roma	
12:1	 dalam	 konteks	 teologi	 Kristen.	 Ayat	 ini	 mengajak	 umat	 untuk	 mempersembahkan	
tubuh	 mereka	 sebagai	 persembahan	 hidup	 yang	 kudus	 dan	 yang	 menyenangkan	 Allah.	
Melalui	 analisis	 teologis	 dan	 studi	 literatur	 yang	 mendalam,	 penelitian	 ini	 menegaskan	
bahwa	 ibadah	 yang	 sejati	 bukan	 sekadar	 serangkaian	 ritual	 atau	 tindakan	 formal,	 tetapi	
melibatkan	 pengorbanan	 diri	 yang	 total	 dalam	 pengabdian	 kepada	 Tuhan.	 Konsep	 ini	
menuntut	 umat	 Kristen	 untuk	 hidup	 dalam	 kesetiaan	 yang	 tulus	 dan	 komitmen	 yang	
mendalam	terhadap	kehendak	Allah,	serta	untuk	melayani	sesama	dengan	kasih	yang	tanpa	
pamrih	sebagai	tanggapan	atas	kasih	karunia-Nya.	

Dengan	 demikian,	 penelitian	 ini	 memberikan	 kontribusi	 penting	 terhadap	
pemahaman	tentang	arti	dan	implikasi	praktik	ibadah	yang	sejati	dalam	kehidupan	Kristen	
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kontemporer.	 Implikasi	 praktisnya	mencakup	 perlunya	 pendalaman	 spiritualitas	 personal	
dan	komunal,	penguatan	pendidikan	rohani	di	dalam	gereja,	serta	integrasi	nilai-nilai	kasih	
dan	 pengorbanan	 dalam	 praktik	 ibadah	 sehari-hari.	 Di	 tengah-tengah	 tantangan	 zaman	
modern,	 penelitian	 ini	 menegaskan	 bahwa	 ibadah	 yang	 sejati	 bukan	 hanya	 ritual	 atau	
kewajiban,	 tetapi	merupakan	 panggilan	 untuk	 hidup	 dalam	 kedekatan	 yang	 intim	 dengan	
Allah	dan	untuk	menjadi	saksi-saksi	Kristus	yang	setia	dalam	dunia	yang	terus	berubah	ini.	
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